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Aman Chitrakar (kedua darikanan), juru bicara Departemen Perkeretaapian Nepal, berbincang dengan para ahli Tiongkok dibandara
di Kathmandu, Nepal, Selasa (27/12). Para ahli Tiongkok tiba di ibu kota Nepal, Kathmandu, Selasa untuk studi kelayakan kereta api
lintas batas hubungan Tiongkok-Nepal, langkah yang digambarkan oleh pihak Nepal sebagai langkah baru untuk proyek tersebut.

PBB Desak Taliban Beri Hak Sekolah
dan Bekerja Bagi Perempuan

Kebijakan Taliban terhadap perempuan
bisa menimbulkan konsekuensi serius.

NEW YORK(IM)-PBB
Desak Taliban Beri Hak
Sekolah dan Bekerja Bagi
Perempuan untuk mengakses
pendidikan dan pekerjaan. La-
rangan kedua hak tersebut oleh
Taliban dapat menimbulkan
kehancuran Afghanistan dan
menodai komitmen Taliban.

“Pelanggaran hak asasi ma-
nusia yang tidak dapat dibena-
rkan itu harus segera dicabut,”
kata Sekretaris Jenderal PBB
Antonio Guterres.

Dia mengatakan larangan
perempuan dan anak perem-
puan menghadiri sekolah
menengah dan universitas di
Afghanistan merupakan erosi
penghormatan hak asasi ma-
nusia dan kebebasan mendasar.

Guterres menambahkan
pembatasan itu dapat memicu
penderitaan luar biasa dan ke-

munduran besar bagi potensi
rakyat Afghanistan.

Larangan perempuan me-
nikmati ilmu pengetahuan dan
bisnis dapat menghancurkan
Afghanistan.

Dalam pernyataan bersama,
Dewan Keamanan PBB menilai
larangan perempuan terlibat
dalam pekerjaan kemanusiaan
akan berdampak signifikan dan
langsung untuk operasi kemanu-
siaan di negara itu.

“Pembatasan ini berten-
tangan dengan komitmen yang
dibuat oleh Taliban kepada
rakyat Afghanistan serta hara-
pan masyarakat internasional,”
kata Dewan Keamanan PBB.

Institusi itu juga me-
nyatakan dukungan penuh
untuk misi politik PBB di Af-
ghanistan, yang dikenal sebagai
UNAMA. Empat kelompok

bantuan global menangguhkan
operasional karena ketida-
khadiran perempuan untuk
menjalankan program rutin.
Kepala Bantuan PBB Mar-
tin Griffiths mengatakan ke-
pada Dewan Keamanan PBB
pekan lalu bahwa 97% warga
Afghanistan hidup dalam ke-
miskinan, dua pertiga pen-
duduk membutuhkan bantuan
untuk bertahan hidup.
Kemudian 20 juta orang
menghadapi kelaparan akut
dan 1,1 juta remaja perempuan
dilarang sekolah. Taliban mere-
but kekuasaan di Afghanistan
pada Agustus tahun lalu.
Sentara itu, Kementerian
Luar Negeri Uni Emirat Arab
(UEA) mengutuk keputu-
san Taliban untuk melarang
perempuan bekerja di LSM di
seluruh Afghanistan .
“Keputusan itu akan sema-
kin menghambat pemberian
bantuan kemanusiaan di negara
tersebut dan berdampak pada
masyarakat yang paling rentan,
termasuk wanita, anak-anak,

dan orang tua,” kata Asisten
Menteri Luar Negeri dan Per-
wakilan UEA untuk PBB Lana
Nusseibeh seperti dikutip dari
Al Arabiya, Rabu (28/12).
Dia mengatakan bahwa
dua pertiga penduduk Afghan-
istan membutuhkan bantuan
kemanusiaan, dan enam juta
orang berisiko kelaparan.
“Islam menghormati peran
perempuan dan menjunjung
tinggi hak-hak mereka,” tambah
Nusseibeh. Kementerian eko-
nomi Afghanistan pada 24 De-
sember memerintahkan semua
organisasi non-pemerintah
(LSM) untuk tidak membiarkan
staf perempuan bekerja sampai
pemberitahuan lebih lanjut.
Perintah tersebut tidak ber-
laku langsung untuk Perseri-
katan Bangsa-Bangsa, tetapi
banyak dari programnya di-
laksanakan oleh .SM lokal dan
internasional yang tunduk pada
perintah tersebut.
Pernyataan terbaru datang
hanya empat hari setelah UEA
mengecam keputusan pemet-

intah yang dikelola Taliban
menangguhkan akses univer-
sitas bagi siswa perempuan.

Kantor Berita Emirates
WAM minggu lalu melapork-
an, bahwa Menteri Luar Negeri
dan Kerjasama Internasional
UEA, Sheikh Abdullah bin Za-
yed Al Nahyan, dan rekannya
Menteri Luar Negeri Pakistan,
Bilawal Bhutto Zardari, telah
membahas keputusan tersebut
melalui panggilan telepon.

Kedua diplomat top itu
menekankan bahwa Islam se-
bagai agama memberikan per-
hatian yang signifikan kepada
perempuan, memberi mercka
posisi istimewa, dan menjaga
hak-hak mereka.

Mereka menegaskan per-
lunya menjamin hak-hak perem-
puan, serta pentingnya par-
tisipasi perempuan dan anak
perempuan secara penuh dan
setara dalam semua aspek ke-
hidupan. Kementerian Luar
Negeri Arab Saudi juga meminta
Taliban untuk membatalkan
langkah tersebut. @ tom

Anak 10 Tahun di India Diduga Bunuh Dir
karena tidak Bisa Main Game di Ponsel

JAKARTA(IM) - Seorang
anak laki-laki berusia 10 tahun
diduga meninggal karena bunuh
diri di Lucknow, India, setelah
ibunya mengambil ponselnya
dan tidak membiarkannya bet-
main game online. Menurut
keluarga, bocah itu bahkan tidak
bersckolah dalam beberapa hari
terakhir dan terus-menerus ber-
main game di telepon di rumah.
Keluarga mencoba menghenti-
kannya beberapa kali.

Pada hari kejadian, polisi
mengatakan bahwa sang ibu
memarahi anak lelakinya lalu
mengambil teleponnya. Setelah
itu, anak laki-laki itu menyuruh
adik perempuannya keluar ka-
mar dan menutup pintu. Setelah
beberapa waktu, ketika keluarga
memintanya untuk membuka
pintu dan dia tidak menjawab,
merecka mendobrak pintu dan
menemukannya meninggal gan-
tung diri.

“Penyelidikan lebih lanjut
masih terus dilakukan,” demikian
kata polisi India, Aparna Rajat,
seperti dilansir dari Times Now
News, Rabu (28/12).

Lantas apa itu kecanduan
ponsel? Menurut para ahli, ke-
canduan ponsel itu nyata dan
jumlahnya terus meningkat setiap
tahun, menyebabkan masalah ke-
schatan mental yang parah. Anak-
anak dan remaja lebih cenderung
mengalami kecanduan ponsel
daripada kelompok usia lainnya.

Menurut sebuah penelitian
yang diterbitkan di Frontiers in
Psychiatry, anak muda di bawah
usia 20 tahun paling berisiko
mengalami kecanduan ponsel,
menyebabkan masalah perilaku
pada mereka. Studi menemukan
bahwa sekitar 27 persen pemilik
ponsel pintar berusia antara 11-
14 tahun tidak pernah mematikan
ponselnya, bahkan untuk tidur.

Faktor risiko kecanduan
ponsel termasuk sering mender-
ita kecemasan, depresi, memiliki
kepercayaan diri yang rendah,
tertutup secara sosial, sulit men-

gendalikan diri, dan tidak memi-
liki kontrol diri.

Menurut sebuah penelitian
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Menurut American Psy-
chiatry Association, penggunaan
telepon kronis adalah bentuk ke-
canduan yang berkembang baru-
baru ini dan meskipun secara
resmi tidak diakui sebagai kondisi
kesehatan mental, ini diakui se-
bagai kecanduan perilaku, yang
dapat berakibat berbahaya.

Menurut beberapa pene-
litian, seiring berjalannya waktu,
penggunaan smartphone secara
terus-menerus dapat mengubah
dan berdampak negatif pada se-
seorang seperti halnya perjudian.
Dokter juga mengatakan bahwa
telah terjadi peningkatan luar
biasa dalam kasus depresi dan
bunuh diri di kalangan remaja
dalam beberapa tahun terakhir
yang berkorelasi dengan kecan-
duan ponsel.

Menurut Pusat Pengendalian
dan Pencegahan Penyakit AS (CDC),
antara 2015-2021, tingkat bunuh diri
naik 65 persen dan tingkat depresi
berat di kalangan anak perempuan
meningkat 58 persen.

Para ahli mengatakan peng-
gunaan telepon kronis selain
gangguan kesehatan mental dapat
menyebabkan disfungsi fisik, sep-
erti neurotransmiter di otak, dan
hilangnya materi abu-abu di otak,
yang sangat berkorelasi dengan

gangguan penggunaan zat. ® gul

Ratusan Pengunjuk Rasa Iran

Hadapi Risiko Eksekusi

TEHERAN(IM) - Iran
Human Rights (IHR) pada
Selasa (27/12) melaporkan,
ratusan warga Iran yang ber-
partisipasi dalam protes anti-
rezim terancam dieksekusi. Ke-
lompok hak asasi manusia yang
memantau pelanggaran di Iran
itu mengatakan, para tahanan
itu telah dijatuhi hukuman mati
atau berisiko dihukum mati
karena tuduhan mereka.

IHR mengatakan, angka
100 adalah minimal karena
sebagian besar keluarga berada
di bawah tekanan untuk tetap
diam. IHR meyakini jumlah
sebenarnya jauh lebih tinggi.
Menurut THR, para terdakwa
telah dicabut haknya untuk
mengakses pengacara.

“Mereka telah mengalami
penyiksaan fisik dan mental,
serta dipaksa membuat pen-
gakuan palsu yang member-
atkan diri sendiri,” ujar IHR,
dilaporkan Al Arabiya, Rabu
(28/12).

Iran telah mengekseku-
si dua pengunjuk rasa yaitu
Mohsen Shekari dan Maji-
dreza Rahnavard. Pada Sabtu
(24/12) Mahkamah Agung
Iran menguatkan hukuman
mati terhadap Mohammad
Ghobadlou (22) karena ber-
partisipasi dalam aksi protes
anti-rezim. Aktivis memperin-
gatkan bahwa nyawa Ghobad-
lou dalam bahaya.

Aksi protes nasional mere-
bak di Iran sejak 16 September.

Aksi ini dipicu oleh kematian
wanita Kurdi, Mahsa Amini
(22) di dalam tahanan. Amini
meninggal setelah ditangkap
oleh polisi moralitas di Tehe-
ran karena tidak menggunakan
pakaian yang sesuai aturan
negara.

Sejak kematian Amini,
para pengunjuk rasa telah
menyerukan kejatuhan rezim.
Gerakan ini menjadi salah
satu tantangan paling berani
bagi Republik Islam Iran sejak
didirikan pada 1979. Menurut
IHR, sedikitnya 476 orang,
termasuk 64 anak-anak dan 34
wanita, telah tewas dalam aksi
protes tersebut akibat penggu-
naan kekuatan yang berlebihan
oleh pasukan keamanan. @ asn

PfRAYAAN HITUNG MUNDUR PADA MALAM TAHUN BARU 2023
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Jeff Straus (kiri), Presiden Countdown Entertainment bersama Li Li, Wakil Pre-
siden Eksekutif Asosiasi Persahabatan Sino-Amerika, selama pertemuan Bola
Tahun Baru Crystal Times Square di atap One Times Square, New York, Amerika
Serikat, Selasa (27/12). Seniman dari Hong Kong, Tiongkok akan memulai perayaan
hitung mundur pada malam tahun baru 2023 di Times Square di New York City.
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Konflik di Sudan Selatan
Tewaskan 56 Warga

JUBA(IM)- Kekerasan
komunal menewaskan 56 warga
sipil di Sudan Selatan, pada
Selasa (27/12). Konflik meletus
di wilayah administrasi Greater
Pibor antara kelompok pemuda
bersenjata dari Greater Pibor
dan negara tetangga Jonglei.

“Konflik dimulai kemarin
Senin (26/12) pagi di kota
Gumuruk dan Kongor di Pibor
dan berakhir pada malam hati,”
kata Menteri Penerangan Pibor
Raya, Abraham Kelang Jiji
seperti dikutip laman Anadolu
Agency, Rabu (28/12).

Jiji mengatakan 17 orang
terluka dalam pertempuran.
Pertempuran kemudian dimu-
lai kembali pada Selasa pagi.
Menurutnya, pemerintah telah
mengerahkan tentara untuk
melindungi warga sipil, meski
situasinya masih lebih buruk.

Jiji mengatakan bahwa peny-
erang mencuri beberapa ternak.
“Mereka juga menyerang fasilitas
pemerintah. Kemarin, mereka
menyerang barak militer dan
membunuh satu tentara serta
melukai 17 lainnya,” katanya.

Pemerintah negara bagian
Jonglei mengutuk serangan tet-
hadap warga sipil yang diduga
pemuda dari Jonglei. “Kami se-
dih dan terkejut dengan laporan
serangan biadab di kota Gum-
uruk di wilayah administrasi

Greater Pibor oleh penjahat
bersenjata yang diduga berasal
dati negara bagian kami,” kata
Menteri Informasi dan Komu-
nikasi Negara Bagian Jonglei
John Samuel Manyuon dalam
sebuah pernyataan.

Dia mendesak tersangka
penyerang untuk segera menarik
diri dari wilayah Greater Pibor.
Manyuon menyebut tindakan
sepertl itu tidak dapat diterima
dan tidak dapat ditoleransi.

“Kami menyerukan kepada
Pemerintah Nasional untuk
campur tangan dan menjadi
bagian dari solusi untuk men-
gakhiri siklus kekerasan pem-
bunuhan antar-komunal ini,”
kata pejabat itu.

Serangan terjadi beberapa
hari setelah misi PBB di Sudan
Selatan memperingatkan tentang
kekerasan menyusul mobilisasi
dan persiapan serangan oleh ke-
lompok pemuda dan milisi ber-
senjata dari dua wilayah tersebut.

Penggerebekan ternak, pencu-
likan anak, dan serangan balas den-
dam telah menjadi sumber utama
konflik antara pemuda bersenjata
saingan di Sudan Selatan selama
bertahun-tahun. Ketidakamanan
tetap merajalela di seluruh negara
Afrika Timur yang terkurung
daratan itu meskipun pemerintah
persatuan telah dibentuk pada
Februari 2020. @ gul

UNHCR Sebut Banyak Negara
tak Bantu Pengungsi Rohingya

NEW YORK(IM) - Unit-
ed Nations High Commissioner
for Refugees (UNHCR) atau
Badan Urusan Pengungsi PBB
mendesak negara-negara untuk
membantu pengungsi Rohingya
yang terdampar di lautan. De-
sakan ini menyusul laporan
sekurangnya 20 orang tewas dan
ratusan lainnya mendarat di In-
donesia setelah beberapa pekan
terapung di Samudera Hindia.

“Hampir 500 pengungsi
Rohingya telah mencapai Indo-
nesia dalam enam pekan terakhir
sementara banyak negara lainnya
tidak bertindak meskipun banyak
permohonan bantuan,” kata UN-
HCR dalam sebuah pernyataan
pada Rabu (28/12).

Sebuah kapal terdampar
di pantai provinsi Aceh, pulau
Sumatera Indonesia pada Senin
(26/12) lalu. Kapal itu memba-
wa 174 Rohingya, kebanyakan
dari mereka mengalami dehi-
drasi, lelah dan membutuhkan
perawatan medis mendesak
setelah lama di laut.

Kami datang ke sini dari
kamp pengungsi terbesar Ban-
gladesh dengan harapan ma-
syarakat Indonesia memberi
kami kesempatan pendidikan,”
kata Umar Farukh.

Ia berbicara di tempat
penampungan yang penuh
sesak dengan pria, wanita dan
anak-anak Rohingya yang
dirawat oleh petugas medis
Indonesia. Sementara itu, pi-
hak berwenang Thailand men-
gatakan setelah menyelamatkan
enam orang yang ditemukan di
tangki air yang mengapung di
Laut Andaman. Para penyintas
melaporkan perahu mereka di-
tolak aksesnya ke Malaysia dan
kembali ke Bangladesh.

Pendaratan Senin (26/12) di
Indonesia adalah yang terbaru
dari serangkaian pendaratan dan
penyelamatan kapal Rohingya
di sekitar Aceh dalam beberapa

pekan terakhir. Insiden ini men-
dorong otoritas Bangladesh un-
tuk mencoba dan menghentikan
orang-orang yang mempertaruh-
kan nyawa mereka di atas kapal ke
Asia Tenggara.

“Kami melakukan segala
yang mungkin untuk meng-
hentikan mereka melakukan
perjalanan berbahaya,” kata
Komisaris Repatriasi dan Ban-
tuan Pengungsi Bangladesh
Mohammad Mizanur Rahman.

Muslim Rohingya telah
lama dianiaya di Myanmar yang
mayoritas beragama Buddha.
Selama bertahun-tahun, banyak
dari mereka melarikan diri ke
negara-negara tetangga seperti
Thailand, Bangladesh, Malaysia
dan Indonesia yang mayoritas
Muslim. Mereka melarikan diri
antara November dan April
ketika laut lebih tenang,

Hampir 1 juta orang hidup
dalam kondisi padat di Ban-
gladesh, termasuk banyak dari
ratusan ribu orang yang melari-
kan diri dari penumpasan me-
matikan pada tahun 2017 oleh
militer Myanmar. Kelompok-
kelompok Hak Asasi Manusia
(HAM) telah mencatat pening-
katan signifikan dalam jumlah
yang meninggalkan kamp, dari
sckitar 500 pada tahun lalu
menjadi sekitar 2.400 tahun ini.

Belum jelas apa yang men-
dorong eksodus yang lebih be-
sar. Beberapa aktivis meyakini
pencabutan pembatasan Co-
vid-19 di sekitar Asia Tenggara
bisa menjadi faktornya.

Pernyataan UNHCR me-
nyusul pernyataan yang men-
gatakan bahwa tahun 2022
adalah tahun paling mematikan
bagi Muslim Rohingya di lautan.
Kelompok HAM mengatakan,
satu kapal yang membawa 180
orang diyakini telah tenggelam
pada awal Desember dan diduga
semua penumpangnya mening-
gal dunia. @ ans

Rumah Sakit di Tiongkok Kewalahan
Terima Pasien Covid-19

CHENGDU(IM) -
Rumah sakit-rumah sakit Tion-
gkok dalam tekanan karena
lonjakan kasus infeksi Covid-19.
Negara tersebut terakhir yang
menetapkan pandemi Covid-19
sebagai endemik.

Tiongkok mulai melong-
garkan berbagai peraturan Co-
vid-19 paling ketat di dunia pada
bulan ini. Kebijakan karantina
wilayah dan tes intensif itu
menckan ekonomi. Tiongkok
telah mengumumkan sepenuh-
nya membuka kembali perba-
tasannya tahun depan.

Pelonggaran peraturan yang
didorong protes besar-besaran
membuat Covid-19 tidak dilacak
dengan intensif dan pakar kes-
chatan memprediksi tampaknya
setiap ada jutaan orang yang
terinfeksi. Kecepatan pelong-
garan peraturan membuat sistem
kesehatan Tiongkok yang rentan
kewalahan. Negara-negara lain
yang “sudah hidup berdampin-
gan dengan virus” mempertim-
bangkan peraturan baru bagi
pengunjung dari Tiongkok.

Pada Selasa (27/12) ke-
marin Tiongkok melaporkan
tiga kematian terkiat Covid-19.
Naik dari hari sebelumnya yang
hanya satu. Pakar menilai angka
yang diumumkan pemerintah
pemerintah tidak konsisten den-
gan pengalaman negara-negara
yang lebih sedikit penduduknya
saat mereka melonggarkan per-
aturan Covid-19.

Pegawai di rumah sakit

besar di Kota Chengdu, Huaxi,
mengatakan mereka sangat
sibut merawat pasien Covid-19
sejak peraturan dilonggarkan
pada 7 Desember lalu.

“Saya sudah bekerja selama
30 tahun dan ini yang paling
sibuk yang pernah saya alami,”
kata seorang supir ambulans yang
menolak disebutkan namanya.

Terdapat antrian panjang di
dalam dan luar departemen gawat
darurat rumah sakit dan klinik
demam di dekatnya. Sebagian
besar dari pasien yang tiba dengan
ambulans diberi oksigen untuk
membantu mereka bernapas.
“Hampir semua pasien memiliki
Covid-19,” kata seorang pegawai
apotik rumah sakit.

Ia mengatakan rumah sakit
itu tidak memiliki stok obat
khusus Covid-19 dan hanya
memberikan obat untuk gejala-
gejalanya. Pejabat rumah sakit
Choyang, Beijing, Zhang Yuhua
mengatakan sebagian besar
pasien merupakan orang lanjut
usia dan pasien penyakit berat.
Ia mengatakan jumlah pasien
yang diterima unit gawat darurat
naik dari 100 menjadi sekitar
450 sampai 550 per hari.

Foto-foto yang dipublikasi-
kan Tiongkok Daily menunjuk-
kan sebagian besar orang yang
mengantri di unit gawat darurat
merupakan orang lanjut usia.
Beberapa bernapas dengan
tabung oksigen. Mereka dirawat
staf rumah sakit yang memakai
hazmat. @ gul



